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Strategi Humas Dinas Pariwisata Kabupaten Karo Dalam Mengatasi
Penolakan Penggusuran Pedagang Bunga PusatPasar Berastagi

Naza Nazly
1903110327

ABSTRAK

Pasar Buah dan Bunga Berastagi merupakan salah satu tempat wisata yang berada
di Kabupaten Karo. Namun, pada tahun 2023 pemerintah melakukan penggusuran
diwilayah tersebut terkhusu para pedagang yang berjualan disekitar lahan parkir di
depan taman Mejuah-juah Berastagi. Karna adanya penggusuran, para pedagang
melakukan penolakan. Adapun tujuan penelitian dilakukan untuk menjelaskan
Strategi Humas Dinas pariwisata Kabupaten Karo dalam menangani penolakan
penggusuran yang terjadi. Peneliti ini menggunakan teori komunikasi persuasif dan
juga menggunakan metode kualitatif. Data yang diperoleh dalam penelitian ini
menggunakan teknik pengumpulan data dari berbagai sumber yaitu, observasi,
wawancara, dan studi dokumen yang sudah dituliskan dalam catatan lapangan dan
kemudain didokumentasikan secara pribadi melalui gambar dan foto. Adapun
tahapan dalam proses analisis data yaitu penyeleksian data, reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini ialah
strategi humas yang dilakukan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Karo
dalam Mengatasi penolakan penggusuran berjalan sesuai dengan rencana. Para
pedagang memberi feedback yang baik kepada pemerintah sehingga dapat
terlaksananya penggusuran serta dilakukannya relokasi kepada para pedagang agar
bisa kembali berjualan.

Kata kunci: Strategi Humas, Penolakan penggusuran pedagang
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pariwisata merupakan salah satu faktor pendapatan daerah yang saat ini
dicanangkan masyarakat. Di indonesia, berbagai destinasi wisata dapatdikunjungi
oleh wisatawan domestik maupun wisatawan mancanegara (Asghary, 2020). Crotti
& Misrahi mengatakan pariwisata saat ini menjadisalah satu industri yang berperan
sangat penting dalam pembangunan bangsa di berbagai negara. Pada tahun 2017,
industri pariwisata global mengubah kehidupan jutaan orang dengan mendorong
pertumbuhan ekonomi, menciptakan lapangan kerja, mengurangi kemiskinan,
mempercepat pembangunan, dan meningkatkan inklusivitas (Suta & Mahagangga,
2018).

Pengembangan pariwisata harus sesuai dengan prinsip pengembangan yang
termuat dalam dasar hukum yang berlaku di Indonesia,yaitu Undang-Undang RI
Nomor 10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan. Dalam UU RI tersebut disebutkan
bahwa pembangunan sektor pariwisata harus mempertimbangkan keanekaragaman,
keunikan, kekhasan alam dan budaya, serta kebutuhan manusia berpariwisata.
Selain itu dalam UU RI tersebut juga disebutkan bahwa pembangunan sektor
pariwisata harus mempertimbangkan rencana induk pembangunan sektor, mulai
dari lingkupkabupaten/kota, provinsi, hingga nasional (Tanjung et al., 2022).

Pariwisata biasanya dipengaruhi oleh berbagai faktor diantaranya
infrastruktur, penyediaan pendukung keamanan, listrik, promosi, serta mendesain

pengembangan area wisata. Atraksi wisata merupakan salah satupendorong utama



menarik wisatawan masuk ke destinasi wisata yang memilki khas tertentu atau daya
tarik yang berbeda dengan destinasi lainnya. Pengelola wisata juga
perlupengembangan area wisata. Atraksi wisata merupakan salah satu pendorong
utama menarik wisatawan masuk ke destinasi wisata yang memilki khas tertentu
atau daya tarik yang berbedadengan destinasi lainnya. Pengelola wisata juga
perlupengembangan area wisata. Atraksi wisata merupakan salah satu pendorong
utama menarik wisatawan masuk ke destinasi wisata yang memilki khas tertentu
atau dayatarik yang berbeda dengan destinasi lainnya. Pengelola wisata juga perlu
pengembangan area wisata. Atraksi wisata merupakan salah satu pendorongutama
menarik wisatawan masuk ke destinasi wisata yang memilki khas tertentu atau daya
tarik yang berbeda dengan destinasi lainnya. Pengelola wisata juga perlu
mengetahui segmentasi pasar dalam promosi dan pembangunan agar masyarakat
tidak cepat bosan berwisata jika fasilitas yang disediakan memadai.

Kemajuan pariwisata tidak akan bisa lepas dari peran Dinas Pariwisata
terutama Humas. Salah satu yang menjadi bagian terpenting dalam
mempromosikan dan pembangunan suatu pariwisata adalah bagaimana peran
Humas Dinas Pariwisata. Humas secara umum Yyaitu sebagai komunikator atau
sebagai penghubung antara organisasi atau lembaga yang dinaungi, dan sebagai
perwakilan publik dari organisasiataupun lembaganya.

Peran humas adalah membangun hubugan yang baik,hubungan yang saling
menguntungkan kedua bela pihak yang bersifatpositif. Humas sejatinya merupakan
salah satu fungsi manajemen , karena didalam berbagai kegiatannya, seorang humas

melakukan beragam pekerjaan manajemen, dimulai dari perencanaan, penyusunan



program- program, pelaksanaan program, pengawasan program, mengevaluasi
program/analisis program, melakukan umpan balik dan melakukan perencanaan
balik. Maka dari itu, Humas juga sering menjadi lembaga yangpenting dibidang
pariwisata (gorib, 2020).

Pariwisata merupakan salah satu sektor industri yang saat ini banyakmendapat
perhatian dari berbagai negara di dunia. Pengembanganpariwisata dengan kearifan
lokal dapat mewujudkan kreativitas masyarakatdalam memperkenalkan potensi
daerah khususnya budaya sebagai daya tarik yang unik dan dapat mendukung
pengembangan ekonomi daerah(Tanjung et al., 2021). Kabupaten Karo adalah
salah satu kabupaten yang berada di wilayah provinsi Sumatera Utara. Kabupaten
ini mempunyai iklimyang sejuk dengan suhu berkisar antara 16°-17°C. Salah satu
objek wisata yang berada di kabupaten Karo yaitu Pasar Buah dan Bunga Berastagi.
Pasar Buah dan Bunga Berastagi merupakan objek wisata yang memiliki keunikan
tersendiri berada dipusat kota yang menjual buah-buahan dan tanaman lokal
yang dihasilkan para petani Karo. Disekitar pasar ini juga terdapat toko yang
menjual cendramata dan juga penjual jagung bakar yangmenyediakan tempat untuk
kita bersantai dan juga menikmati sejuknya udara di kota Berastagi. Wisatawan
yang berkunjung ke Pasar Buah dan Bunga Berastagi dari wisatawan domestik
hingga wisatawan mancanegara. Keberadaan kunjungan wisatawan diharapkan
dapat mendorong pertumbuhan ekonomi bagi masyarakat lokal di sekitar wilayah
objekwisata daerah tersebut (sulthony zumri, 2014).

Kebijakan pemerintah kabupaten Karo pada tahun 2023 melakukan

penggusuran diwilayah Pasar Buah dan Bunga Berastagi khususnya pedagang yang



berada disekitar lahan parkir di depan Taman Mejuah-juah Berastagi. Maka dari
itu, para pedagang melakukan penolakan dan pemberontakan terkait penggusuran
yang dilakukan oleh pemerintah daerah.

Para pedagang mengaku bahwa selama ini telah melakukan beberapa langkah
agar tempatnya berjualan tidak jadi di gusur. Tetapi, tetap saja dilakukan
penggusuran. Penggusuran ini dilakukan pemerintahbertujuan untuk kawasan ini
nantinya dikembalikan fungsinya dengan maksimal menjadi lahan parkir.
Sementara untuk pedagang nantinya akan direlokasikan ke dalam Taman Mejuah-
juah yang letaknya tak jauh dari lokasi saat ini.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka, penelitian ini bertujuan
untuk meneliti bagaimana Strategi Hmas Dinas Pariwisata dan Kebudayaan
Kabupaten Karo terhadap penolakan para pedagang yang akandigusur.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah. Maka, rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah bagaimana Strategi Humas Dinas Pariwisata Kabupaten Karo
dalam mengatasi penolakan penggusuran para pedagang bungan pusar pasar
Berastagi?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini dilakukan untuk menjelaskan Strategi Humas

Dinas Pariwisata Kabupaten Karo dalam menghadapi penolakan penggusuran para

pedagang bunga Pusat PasarBerastagi yang akan digusur.



1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi

Humas Dinas Pariwisata dalam menghadapi penolakan para pedagang yangakan

digusur.
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1.4.2
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Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan,
pengalaman dan pemahaman terhadap permasalahan yang diteliti
dapat memberi sumbangan berarti bagi peneliti dibidang IImu
Komunikasi khususnya di konsentrasi Humas dalam hal mengenai
Strategi Humas. selain itu proses penelitian dapat dijadikan sebagai
proses latihan peneliti serta menambah wawasan-wawasan baru
terkait komunikasi pariwisata yang dilaksanakan oleh institusi-
institusi yang bergerak dibidang pariwisata
Manfaat Akademis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi refrensi bagi
mahasiswa yang juga akan melakukan penelitian terkait dengan
strategi humas pariwisata.
Manfaat praktisi

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan jawaban
terhadappermasalahan yang diteliti. Diharapkan penelitian ini mampu
memberikan manfaat bagi masyarakat dalam memberi informasi di
bidang strategi humas Dinas Pariwisata kabupaten Karo dalam

mengatasi penolakan penggusuran pedagang bunga.



1.5 Sistematik
BAB | : Merupakan pendahuluan yang menjelaskan tentang latar
belakang masalah, perumusan masalah, serta tujuan dan

manfaat penelitian.

BAB Il : Merupakan uraian teoritis yang menguraikan tentangstrategi
humas dinas pariwisata dalam mengatasi  penolakan

penggusuran para pedagang yang akan digusur.

BAB 111 : Merupakan persiapan dari pelaksanaan penelitian yangmenguraikan
metodologi penelitian kerangka konsep, narasumber, teknik
pengumpulan data, teknisi analisis data,lokasi dan waktu penulisan
serta sistematik penulisan.

BAB IV : Merupakan pembahasan yang menguraikan tentang data

penelitian dan hasil pembahasan.

BAB YV : Merupakan penutup yang menguraikan tentang simpulandan saran.



BAB I1
URAIAN TEORITIS
2.1 Strategi Humas

2.1.1 Pengertian Strategi Humas

Strategi pada hakikatnya adalah perencanaan (planning) dan manajemen
untuk mencapai suatu tujuan. Namun untuk mencapai tujuan tertentu tersebut,
strategi tidak berfungsi sebagai peta jalan yang hanya menunjukkan arah saja, tetapi
harus menunjukkan bagaimana taktik operasionalnya (Leliana & Gogali, 2019).

Strategi dapat diartikan sebagai suatu rencana alokasi atau pengaruh
kekuatanuntuk mencapai tujuan tertentu. Tujuan tersebut berdasarkan pada
pemahamankekuatan dan posisi lawan, karakteristik, kekuatan, dan karakter sumber
daya yang tersedia, serta antisipasi terhadap perubahan yang ada (Ginting &
Hidayati, 2016). Perumusan strategi merupakan proses penyusunan langkah-
langkah ke depan yang dimaksud dengan untuk membangun visi dan misi
organisasi, menetapkantujuan strategi, serta merancang strategi untuk mencapai
tujuan yang diinginkan dalam menyediakan customer value terbaik.

Hubungan masyarakat disebut juga public relation (purel), dengan ruang
lingkup (scope) kegiatan yang menyangkut baik individu ke dalam maupun
individu keluar dan semua kegiatan diselenggarakan dalam rangka pelaksanaan
tugas dan fungsi masing-masing lembaga atau organisasi. Menurut Bertrand
R.Canfield dalam bukunya Public Relation Principles and Problem,
mengemukakan Humas berfungsi sebagai mengabdi kepentingan public,

memelihara komunikasi yang baik, dan menitikberatkan molar dan tingkah laku



yang baik.

Sandra Oliver dalam bukunya yang berjudul Strategi public relations
menyatakan bahwa definisi strategi sebagai cara untuk mecapai sebuah hasil akhir.
Hasil akhir menyangkut tujuan dan sasaran organisasi. Ada strategi yang luas untul
keseluruhan organisasi dan strategi kompetitif untuk masing-masing aktivitas.
Sementara itu, strategi fungsional mendorong secara langsung strategi kompetitif.
Dapat dikatakan strategi adalah sebuah program atau langkah yangterencana untuk
mencapai serangkaian tujuan atau cita-cita yang telah ditentukan oleh suatu
perusahaan untuk mencapai tujuan hasil akhir. Strategi penting dilakukan agar
kegiatan yang akan dilaksanakan dapat terarah sesuai dengan rencana perusahaan

atau juga rencana seorang Humas (Masrifah Cahyani, 2020).

Strategi Public Relation dibentuk oleh beberapa unsur-unsur tertentu,
khususnya strategi korporat yang berkaitan dengan lingkungan,kondisi, visi, atau
arah, tujuan dan sasaran dari suatu pola yang menjadi dasar budaya perusahaan
bersangkutan, yaitu:

1) secara makro, lingkungan perusahaan/lembaga tersebut akan
dipengarushi oleh unsur-unsur : kebijakan umum, budaya yang dianut,
sistem perekonomian dan teknologi yang dikuasai oleh organisasi
bersangkutan.

2) Secara mikro, bergantung pada misi perusahaan, sumber-sumber yang
dimiliki (SDM/SDA), sistem pengorganisasian, dan rencana atau

program dalam jangka panjang, serta tujuan yang hendak dicapai.



2.1.2 Fungsi Dan Peran Strategi Humas

Seorang Public Relations atau Humas dikatakan berfungsi apabila diamampu
melakukan tugas dan kewajibannya dengan baik, berguna atau tidak dalam
menunjang tujuan perusahaan dan menjamin kepentingan publik.

Secara garis besar fungsi Public Relations adalah:

1) Memelihara komunikasi yang harmonis antara perusahaan dengan
publiknya (maintain good communication).

2) Melayani kepentingan publik dengan baik (serve public’s interest).

3) Memelihara perilaku dari moralitas perusahaan dengan baik (maintain
goodmorals & manners).

Sedangkan Cutlip & Center dalam Kriyantono menyebutkan fungsi Humas
sebagaiberikut:

1) Menunjang kegiatan manajemen dan mencapai tujuan organisasi.

2) Menciptakan komunikasi dua arah secara timbal balik dengan
menyebarkan informasi dari perusahaan kepada publik dan
menyalurkan opini publik kepada perusahaan.

3) Melayani publik dan memberikan nasihat kepada pemimpin
perusahaan untuk kepentingan umum.

4) Membina hubungan secara harmonis antara perusahaan dan publik,

baik internal maupun eksternal (Artis, 2017).

Peran merupakan hal dimana seseorang melaksanakan tugasnya sesuai
dengan apayang menjadi tugasnya. Peran yang dijalankan public relations

merupakan salah satu kunci untuk memahami fungsi public relations. Peran dari
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sebuah public relations yaitu :

1)

2)

3)

4)

Sebagai komunikator, public relations membantu manajemen dalam
hal untuk mendengar apa yang diinginkan publik, sekaligus
menjelaskan keinginan, kebijakan dan harapan organisasi atau
perusahaan kepada publiknya.

Membina relationship, yaitu berupaya membina hubungan yang
positifdan saling menguntungkan dengan pihak publiknya. Hubungan
yang positif bisa dilakukan dengan melakukan pertemuan, melakukan
penghargaan pada publik yang setia dan percaya pada perusahaan
gunauntuk meningkatkan citra perusahaan.

Peran backup management, yaitu sebagaia pendukung dalam fungsi
manajmen organisasi atau perusahaan seperti memperkenalkan
produk atau jasa, menjual produk atau jasa dan melihat bagaimana
kinerja karyawan agar bisa mengevaluasi kinerja karyawan.
Membentuk corporate image yang merupakan tujuan (goals) akhir
darisuatu aktivitas program kerja kampanye public relations, baik

untuk keperluan publikasi atau promosi (Anggraini et al., 2021).

2.1.3 Proses Strategi Public Relations (Humas)

Menurut Cutlip, proses PR (public relations) mengacu kepada pendekatan

manajerial. Proses perencanaan strategi dan public relations terdiri dari: fact

finding, planning, communicaton, dan evaluation. Kasali mengadaptasinya

menjadi: pengumpulan fakta, defenisi permasalahan, perncanaan dan program, aksi

dan komunkikasi serta evaluasi. Proses perencanaan strategi public relations dapat
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dijelaskan sebagai berikut :

1)

2)

3)

Fact finding

a. Langkah pertama ini adalah mencakup penyelidikan dan
pemantauan, mencari data dan mengumpulkan fakta sebelum
melakukan tindakan. Langkah ini memberikan landasan bagi
semualangkah apakah proses pemecahan masalah lainnya dengan
menentukan “ Apa yang terjadi saat ini?”

b. Dalam proses analisis situasi, perlu analisis rinci atas faktor internal
dan eksternal dalam situasi masalah memberi praktisi informasi
yang dibutuhkan untuk dapat menilai kekuatan, kelemahan,
peluangbahkan ancaman.

Planning

Informasi yang terkumpul pada lamhkah pertama digunakan untuk
membuat keputusan tentang program, tujuan, toindakan strategi, taktik
dantujuan komunikasi. Pembuatan rencana dan program adalah membuat
keputusan-keputusan strategi dasar apa yang akan dilakukan dengan
urutanapa dalam menanggapi atau mengantisipasi masalah atau bahkan
peluang.

Communication

Langkah ketiga mencakup pelaksanaan program tindakan dan
komunikasi yang dirancang untuk mencapai tujuan spesifik bagi setiap
publik demi mencapai tujuan program. Dalam melaksanakan program,

kegiatan public relations harus mencakup tujuh C komunikasi public
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relations, yaitu credibility (kredibilitas), context (konteks), content
(konteks), clarity  (kejelasan), continuity dan  consistency
(kesinambungan dan konsistensi), channels (saluran), dan capacity of
audience (kapasitas audiens).

4) Evaluation

Langkah terakhir dalam proses ini mencakup penilaian persiapan |,
pelaksanaan dan hasil program. Evaluasi merupakan proses yang terus
menerus dan penting dilaksanakan. Dalam analisis terakhir, evaluasi
program melibatkan banyak pengetahuan luar teknik riset ilmiah.
Mengadakan evaluasi tentang suatu kegiatan, apakah tujuan sudah
tercapaiatau belum. Evaluasi itu dapat dialkukan secara kontinyu. Hasil
evaluasi iniakan menjadi dasar kegiatan berikutnya.
2.1.4 Jenis-jenis Strategi Humas (Public Relations)

Menurut Harwood Child, ada beberapa strategi dalam kegiatan public
relations untuk merancang suatu pesan dalam bentuk informasi atau berita, yaitu
sebagai berikut :

1) Strategy of publicity

Melakukan kampanye untuk menyebar pesan (massage) melalui proses
publikasi suatu berita melalui kerja sama dengan berbagai media massa.
Selain itu, dengan menggunakan taktik rekayasa suatu berita akan dapat
menarik perhatian audiensi sehingga menciptakan publisitas yang

menguntungkan.
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2) Strategy of persuation

Berkampanye untuk membujuk atau menggalang khalayak melalui
teknik sugesti atau persuasi untuk mengubah opini publik dengan
mengangkat segiemosional dari suatu cerita, artikel, atau featuris
berlandaskan humanity interest.

3) Strategy of argumentation
Strategi ini biasanya dipakai untuk mengantisipasi berita negatif yang
kurang menguntungkan (negative news), kemudian dibentuk berita
tandingan yang mengemukakan argumentasi yang rasional agar opini
publik tetap dalam posis yang menguntungkan.

4) Strategy of Image
Strategi pembentukan berita yang positif dalam publikasi untuk
menjaga citra lembaga atau organisasi termasuk produknya. Misalnya
tidak hanya menampilkan segi promosi, tetapi bagaimana menciptakan
publikasi non komersial dengan menampilkan kepedulian terhadap
lingkungan sosial (humanity relations and social marketing) yang
menguntungkan citra bagi lembaga atau organisasi secara keseluruhan
(corporate image) (Fauzalia & Harmonis, 2022).

Sesuai dengan tujuan utama humas yaitu untuk mengembangkan atau
membangun hubungan yang baik, tidak hanya pihak pers, tetapi juga berbagai pihak
dari luar atau kalangan terkait. Dengan Humas fungsi manajemen suatu organisasi.
Tujuan sentral humas yang hendak dicapai secara strategi, tidak hanya berfungsi

sebagai “peta” yang menunjukkan arah, melainkan menunjukkan “bagaimana”
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tentang operasional konsep dan strategi komunikasinya. Strategi dalam komunkiasi
humas merupakan perpaduan antara communication planning (perencanaan
komunikasi) dan management communication (komunikasi manajemen). Tujuan
sentral humas adalah mengacu kepada kepentingan pencapaian sasaran (target) atau
tujuan untuk menciptakan suatu citra baik perusahaan, corporate image, dan
corporate culture serta brand image.

2.2 Dinas Pariwisata dan Kebudayaan

Dinas pariwisata dan kebudayaan merupakan unsur pelaksanan unsur
pemerintah bidang kebudayaan dan pariwisata yang menjadi kewenangan daerah,
dipimpin oleh dinas yang berkedudukan dibawah dan bertanggung jawab kepada
bupati melalui sekertaris daerah yang memiliki tugas membantu bupati
melaksanakan urusan pemerintahan dibidang pariwisata dan kebudayaan.

Dinas pariwisata mempunyai tugas memimpin, membina dan
mengkoordinasikan serta mengendalikan dan mengevaluasi kegiatan penyusunan
perumusan perencanaan kebijakan pemberian pelayanan umum dan teknis di
bidang pariwisata, ekonomi kreatif meliputi urusan kesekertariatan, urusan
pemasaran, jasa usaha dan bimbingan pariwisata, pengembangan destinasi
pariwisata dan ekonomi kreatif yang searah dengan kebijakan umum daerah serta
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

2.2.1 Fungsi Dinas Pariwisata

1. Perumusan kebijakan teknisi di bidang pariwisata meliputi destinasi

wisata, pemasaran pariwisata, pengembangan ekonomi kreatif dan

pengembangan sumber daya pariwisata dan ekonomi kreatif;
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2. Pelaksanaan kebijakan teknisi di bidang pariwisata meliputi destinasi
wisata, pemasaran pariwisata, pengembangan ekonomi kreatif dan
pengembangan sumber daya pariwisata dan ekonomi kreatif;

3. Pemantauan, evaluasi dan pelaporan di bidang pariwisata meliputi
destinasi wisata, pemasaran pariwisata, pengembangan ekonomi kreatif
dan pengembangan sumber daya pariwisata dan ekonomi kreatif;

4. Pelaksanaan administrasi dinas;

5. Pelaksana fungsi lainnya yang diberikan walikota/Bupati sesuai bidang
tugasnya (Maulidya, 2016).

2.3 Pariwisata
2.3.1 Definisi Pariwisata

Pariwisata berasal dari bahasa sansekerta jika ditinjau seca etimologi yang
memiliki persamaan makna dengan tour, yang memiliki makna berputar-putardari
satu tempat ketempat lain menurut (yoeti, 1996). UNWTO, organisasi pariwisata
dunia, mendefinisikan pariwisata sebagai kegiatan perjalanan dan tinggal seseorang
diluar tempat tinggal serta lingkungannya selama tidak lebih dari satu tahun
berurutan untuk berwisata, bisnis, atau tujuan lain dengan tidak untuk bekerja
ditempat yang dikunjungi tersebut.

Kepariwisataan adalah pengertian secara jamak yang dapat diartikan segabai
hal-hal yang berhubungan dengan pariwisata, dimana dalam bahasa inggris disebut
dengan istilah tourism. Subjek wisata dalam kegiatan kepariwisataan merupakan
orang-orang yang melakukan perjalanan wisata sedangkan objek wisata merupakan

tujuan wisatawan. Sebagai dasar untuk mengkaji serta memahami berbagai istilah
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dalam kepariwisataan, kita dapat berpedoman padaBab 1 pasal 1 Undang-Undang

Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2009 tentang kepariwisataan (Suryadana,

2020).

2.3.2 Jenis-Jenis Wisata

1.

Cultural tourism yaitu jenis pariwisata dimana motivasi wisatawan untuk
melakukan perjalanan disebabkan karena adanya daya tarik senidan
budaya suatu tempat atau daerah.

Recuperational tourism yaitu jenis pariwisata dimana motivasi
wisatawan untuk melakukan perjalanan adalah untuk menyembuhkan
penyakit, seperti mandi disumber mata air panas, mandi lumpur, dan lain
sebagainya.

Commercial tourism yaitu jenis pariwisata dimana motivasi wisatawan
untuk melakukan perjalanan dikaitkan dengan kegiatan perdagangan
nasional dan internasional.

Sport tourism yaitu jenis pariwisata dimana motivasi wisatawan untuk
melakukan perjalanan adalah untuk melihat atau menyaksikan suatu
pesta olahraga di suatu negara atau negara tertentu.

Social tourism yaitu jenis pariwisata dimana dari segi
penyelenggaraannya tidak menekankan untuk mencari keuntungan,
misalnya study tour, picnik, dan lain-lain.

Political tourism yaitu jenis pariwisata dimana motivasi wisatawan untuk
melakukan perjalanan tujuannya melihat atau menyaksikan suatu

peristiwa atau kejadian yang berhubungan dengan kegiatan suatu
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negara. Misalnya, menyaksikan peringatan hari kemerdekaan suatu
negara.

Religion tourism yaitu jenis pariwisata dimana motivasi wisatawan untuk
melakukan perjalanan tujuannya melihat atau menyaksikan upacara-
upacara keagamaan, seperti upacara Bali Kram di Besakih, Haji dan
Umroh bagi yang beragama Islam, dan lain-lain.

Marien tourism merupakan kegaiatan wisata yang ditunjang oleh sarana
dan perasarana untuk berenang, memancing, menyelam, dan olahraga
lainnya, termasuk sarana dan prasarana akomodasi, makan dan minum

(swena ketut, 2017).

2.3.3 Komponen-Komponen Pengembangan Pariwisata

Menurut Inskeep, diberbagai macam literature dimuat berbagai macam

komponen-komponen wisata. Komponen tersebut terdiri dari komponen dasar dan

komponen yang selalu ada dari sebuah wisata. Komponen-komponen tesebut saling

berinteraksi satu sama lain. Berikut pengelompokan dari komponen- komponen

wisata:

a.

b.

Atraksi dan kegiatan-kegiatan wisata

Semua hal yang berhubungan dengan lingkungan alami, kebudayaan,
keunikan dari suatu tempat serta kegiatan-kegiatan yang berhubungan
dengankegiatan wisata yang menarik wisatawan untuk mengunjungi
sebuah obyek wisata.

Akomodasi

Berbagai macam jenis fasilitas yang berhubungan dan bergerak pada
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bidang pelayanan untuk para wisatawan yang berniat melakukan wisata
panjang disebuah obyek wisata.

Fasilitas dan pelayanan wisata

Semua fasilitas yang dibutuhkan dalam perencanaan kegiatan berwisata.
Fasilitas yang dimaksud ialah tour and travel operations (pelayanan dan
penyambutan). Fasilitas tersebut misalnya: restauran, toko kerajinan,
cendar mata, bank, tempat penukaran uang, kantor informasi wisata,
pelayanan pribadi, fasilitas pelayanan kesehatan, fasilitas keamanan
umum, dan fasilitasperjalanan.

Fasilitas dan pelayanan transport

Termasuk transport akses dari dan menuju kawasan wisata, transportasi
penghubung kawasan wisata dan kawasan pembangunan, transportasi
internalyang menghubungkan atraksi dan pelayanan transportasin yang
berhubunganedengan transportasi air, darat, dan udara.

Infrastruktur lain

Infrastruktur lain yang dimaksud seperti penyediaan air bersih, listrik,
telekomunikasi, dan lain-lain.

Elemen kelembagaan

Kelembagaan yang dimaksud ialah kelembagaan yang dipergunakan
untuk mengelolah dan membangun Kkegaiatn wisata, termasuk
perencanaan tenaga kerja, program pendidikan serta juga dalam
melaksanakan pelatihan;menyusun strategi marketing dan promosi;

menstruktur organisasi wisata sektor umum dan swasta; peraturan dan
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perundang-undangan yang berhubungan dengan wisata; mengendalikan
program ekonomi, lingkungan, dan sosial budaya.
2.4 Penggusuran Lahan Pedagang

Penggusuran berasal dari kata dasar ‘gusur’, menggusur berarti menjadikan,
membuat, menyuruh pindah tempat. Penggusuran berarti perihal menggusur,
proses, cara, perbuatan menggusur. Jadi yang dimaksud dengan penggusuranadalah
suatu tindakan pengambilan hak milik pribadi yang dilakukan oleh pemerintah
untuk dijadikan hak milik bersama atau untuk kepentingan umum.Hak milik pribadi
adalah kepemilikan terhadap sesuatu yang manfaatnya hanya dinikmati oleh
pemiliknya, seseorang atau beberapa orang tertentu (Syaikhu, 2013).

Hingga saat ini penggusuran masih menjadi isu menarik untuk dibicarakan.
Penggusuran dianggap sebagai suatu hal yang negatif karena identik dengan
tindakan pemaksaan, penggusuran, konflik, dan keributan. Khasus penggusuran
yang terjadi pada masyarakat miskin kota ternyata hungga sekarang masih
meninggalkan trauma bagi mereka khususnya mereka yang tinggal di sektor-sektor
informal kota serta para pedagang yang berjualan diwilayah atau kawasan yang
dikelolah oleh pemerintah, hal ini disebabkan penggunaan kekuatan yang
berlebihan dalam menghadapi warga, kehancuran dan kerugiaan harta benda,
kehilangan tempat mata pencaharian dan penggunaan kelompok urban oleh
pemerintah untuk melakukan penggusuran. Ketidak pastian untuk mendapatkan
tempat tinggal lagi, kehilangan pekerjaan yang ditekuni, dan rusaknya jaringan

sosial pertetanggaan dan keluarga adalahbebrapa dampak dari penggusuran.
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Pengertian penggusuran atau pengadaan lahan dalam perpres No. 30 Tahun
2015 adalah kegaiatan menyediakan tanahdengan cara memberi ganti rugi yang
layak dan adil kepada pihak yang berhak. Pihak yang berhak adalah pihak yang
menguasai atau mengelolah objek pengadaan tanah, yaitu tanah, ruang atas tanah
dan bawah tanah,bangunan, tanaman, benda yang berkaitan dengan tanah, atau
lainnya yang dapat dinilai (Sabrina, 2017).
2.4.1 Upaya Pencegah Terjadinya Konflik Penggusuran
Apabila penggusuran lahan memang harus dilakukan karena adanya program
pembangunan seperti memperindah lokasi, pembuatan jalan dan fasilitaspublik
lainnya maka beberapa upaya dapat dilakukan untuk mencegah terjadinya konflik
penggusuran lahan diantaranya:
1. Sosialisali
sosialisasi perencanaan pembangunan yang akan dilaksanakan sangat
penting bagi masyarakat yang terkena dampak dari penggusuran.
Sosialisasi ini berisi apa saja manfaat, tujuan serta solusi yang diberikan
oleh pemerintah terhadap masyarakat yang terdampak dari pembangunan
tersebut.
2. Mufakat
Mufakat adalah adanya kesepakatan antar warga yang terkena dampak
dengan pihak pemerintah dalam hal penggusuran lahan. Selama ini
masyarakat banyak yang tidak diajak bermusyawarah dalam sengketa
penggusuran lahan. Apabila diadakan musyawarah untuk mufakat

diharapkan konflik tidak akan terjadi.
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3. Ganti rugi
Ganti rugi berupa kompensasi berupa uang terhadap tanah yang
dibebaskan seringkali menimbulkan konflik. Hal ini dapat dicegah
dengan ganti rugi yang sesuai dengan nilai lahan yg digusur sehingga
masyarakat dapat menerima dengan baik.
4. Relokasi
Relokasi merupakan pemindahan tempat warga yang terkena dampak ke
tempat baru yang layak atau yang sudah disepakati sebelumnya.
2.5 Teori Komunikasi Persuasif
Komunikasi persuasif adalah komunikasi yang dilakukan untuk mengubah
konsep, ide atau gagasan, perilaku seseorang, serta hubunngan kegiatan antara
komunikator dan komunikan, agar perilaku dan penglihatan pendengan
(komunikan) dapat terpengaruh.
2.5.1 Komunikasi Persuasif Yang Digunakan
1. Teori Konsistensi Afektif — Kognitif
Teori kedua dalam komunikasi persuasif yang perlu dipahami adalah teori
konsistensi afektif — kognitif. Nah, konsistensi afektif adalah sikap yang
cenderung mengacu pada perasaan, emosi, atau nilai dari
seseorang.Sedangkan konsistensi kognitif adalah sikap yang cenderung
condong mengacu pada pikiran, pengalaman ataupun pengetahuan.Akan
tetapi, jika terjadi pada pola afektif, maka pola kognitif pun juga akan
berubah. Ini adalah tanda jika kedua komponen dalam teori ini saling

berpaut
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2. Teori Keseimbangan
Teori keseimbangan di dalam komunikasi persuasif adalah sebuah teori
yang mengungkapkan tentang ketertarikan seseorang pada suatu hal
berdasarkan kesamaan sikap.Kesamaan sikap ini biasanya terbentuk saat
ia dan orang lain menanggapi sesuatu dengan tujuan tertentu.

3.Teori Fungsional
Teori fungsional dalam pembahasan mengenai komunikasi persuasif
adalah sebuah teori yang mempelajari tentang perubahan sikap seseorang
yang dilandasi dengan kebutuhannya.Sikap ini memiliki fungsi untuk
memberikan ekspresi nilai yang ia anut. Misalnya saja, seseorang yang
ingin dianggap toleran, maka ia akan bersikap baik (D. Prasetyo & Nufian,

2020).



BAB 111
METODE PENELITIAN
3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian
deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk mendeskripsikan strategi HumasDinas
Pariwsata kabupaten Karo dalam menangani penolakan penggusuran para
pedagang bunga. Menurut Creswell penelitian kualitatif ialah sebuah proses
penelitian yang bertujuan untuk memahami fenomena-fenomena sosial dan
manusia dengan menciptakan paparan menyeluruh dan kompleks yang disajikan
menggunakan kata-kata, melaporkan pandangan dengan terperinci yang diperoleh
dari suatu sumber informasi, serta dilaksanakan dalam latar (setting) yang alamiah
(Imam Gunawan, 2013).

Menurut Sugiyono penelitian kualitatif didasari oleh filsafatpostpositivisme,
karena hal ini berguna untuk mempelajari sebuah objek yang bersifat alamiah
(berlawanan dengan eksperimen), peneliti berperan sebagai instrument kunci,
pengambilan sampel, sumber data yang dilaksanakan dengan purposive dan
snowball, teknik pengumpulan data dengan trianggulasi (gabungan), analisi data
bersifat induktif/kualitatif, dan hasil dari penelitian kualitatif lebih intens terhadap

makna dari pada generalisasi (Fadli, 2021).

3.2 Kerangka Konsep
Konsep adalah ide abstrak yang dapat digunakan untukmengadakan
klasifikasiatau penggolongan yang pada umumnya di nyatakan dengan suatu istilah

atau rangkaian kata. Konsep merupakan sebuah gagasan yang menjelaskan suatu
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peristiwa ataupun benda agar mudah dipahami. Konsep juga mampumewakilkan
sejumlah objek yang memiliki ciri-ciri yang sama. Konsep merupakan bentuk
sederhana dari penjelasan mengenai langkah-langkah atau memahami sesuatu hal.
Jika kerangka teori digunakan untuk memberi landasanatau dasar berpijak atas
penelitian yang akan dilakukan , maka konsep dimaksuduntuk menjelaskan makna
dari teori yang digunakan. Berdasarkan uraian diatasmaka kerangka konsep dari
penelitian ini adalah sebagai berikut :

Gambar 3.1 Kerangka Konsep

Strategi Humas Dinas Pariwisata
Kabupaten Karo Dalam Mengatasi
Penolakan penggusuran

L

/ Observasi

Pengumpulan data Wawancara

@ Studi dokumen

Hasil dari penelitain

3.3 Defenisi Konsep

Konsep adalah gambaan tentang sesuatu yang bisa dipahami bagi siapa saja
yang melihatnya. Selain itu apabila orang yang memilki konsep akan mampu
mengadakan abstraksi terhadap objek-objek tertentu. Berdasarkan uraian diatas,

maka definisi konsep dalam penelitian ini meliputi :
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1. Strategi Humas
Strategi public relations menyatakan bahwa definisi strategi sebagai cara
untuk mecapai sebuah hasil akhir. Hasil akhir menyangkut tujuan
dan sasaran organisasi. Ada strategi yang luas untul keseluruhan
organisasi dan strategi kompetitif untuk masing-masing aktivitas.
Sementara itu, strategi fungsional mendorong secara langsung strategi
kompetitif. Dapat dikatakanstrategi adalah sebuah program atau langkah
yang terencana untuk mencapai serangkaian tujuan atau cita-cita yang
telah ditentukan oleh suatuperusahaan untuk mencapai tujuan hasil akhir.
Strategi penting dilakukan agar kegiatan yang akan dilaksanakan dapat
terarah sesuai dengan rencana perusahaan atau juga rencana seorang
Humas.

2. Dinas Pariwisata
Dinas pariwisata dan kebudayaan merupakan unsur pelaksanan unsur
pemerintah bidang kebudayaan dan pariwisata yang menjadi
kewenangan daerah, dipimpin oleh dinas yang berkedudukan dibawah
dan bertanggung jawab kepada bupati melalui sekertaris daerah yang
memiliki tugas membantu bupati melaksanakan urusan pemerintahan
dibidang pariwisata dan kebudayaan.

3. Pariwisata
Pariwisata merupakan kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh
seseorang atau sekelompok orang dengan menjunjung tempat tertentu

untuk tujan rekreasi, pengembangan pribadi, atau mempelajari keunikan
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daya tarikwisata yang dikunjungi dalam jangka waktu sementara.

4. Penggusuran Lahan
Penggusuran merupakan suatu tindakan pengambilan hak milik pribadi
yang dilakukan oleh pemerintah untuyk dijadikan hak milik bersaam atau
kepentingan umum. Hak milik pribadi adalah kepemilikan terhadap
sesuatuyang manfaatnya hanya dinikmati oleh pemiliknya, seseorang atau
beberapaorang tertentu.

5. Teori Komunikasi Persuasif
Komunikasi persuasif adalah bentuk komunikasi yang dilakukan sebagai
ajakan atau bujukan agar komunikan mau bertindak sesuai keinginan

komunikator.

3.4 Kategorisasi penelitian

Kategorisasi penelitian yang dimaksud ialah bagaimana cara mengukur suatu

vatriabel penelitian sehinggan diketahui dengan benar dan jelas apa yangmenjadi

kategorisasi didalam penelitian. Berikut kategorisasi terkait ini adalah:

Tabel 3.1 Kategorisasi Penelitian

Pusat Pasar Berastagi Mufakat

No Konsep Teoritis Indikator
1.  Strategi Humas Dinas 1. Fact Finding
Pariwisata Kabupaten Karo 2. Planning
3. Communication
4. Evaluation
2.  Penggusuran Pedagang Bunga 1. Tujuan Penggusuran
2
3

Relokasi
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3.5 Narasumber

Sumber data merupakan hal yang paling penting dalam proses penelitian
karena sumber data adalah komponen utama yang dijadikan sebagai sumber
informasi, sehingga dapat menggambarkan hasil dari suatu penelitian. Pada
penelitian ini informasi yang didapat dari narasumber yang diperoleh melalui
kegiatan wawancara dengan meminta opini dan pendapat terkait isu dari
permasalahan yang sedang terjadi. Dalam penelitian ini, yang menjadi
narasumbernya hanya terdiri satu orang yaitu ibu Sudia Berina br Sinuhaji selaku

bagian dari Dinas Pariwisata kabupaten Karo.

3.6 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpilan data yang digunakan pada penelitian ini ialah sebagai
berikut :
1. Observasi (pengamatan)
Observasi merupakan metode pengumpulan data yang digunakan pada
penelitian kualitatif. Observasi difokuskan untuk mendeskripsikan dan
menjelaskan fenomena penelitian. Fenomena ini mencakup interaksi
(perilaku) dan percakapan yang terjadi diantara subjek yang diteiti.
Dalam penelitian kualitatif, data akan menjadi lebih baik dan lebih valid
ketika dilengkapi dengan Analisa mengenai perilaku dan konteks subjek
dan objek penelitian. Untuk keperluan inilah maka metode observasi

lebih tepat digunakan (Rachmawita, 2017).

2. Wawancara

Wawancara adalah percakapan antara peneliti dan narasumber dengan
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tujuan mendapatakan informasi pentingtentang objek yang ditelit.
Wawancara dalam penelitian kualitatif disebut sebagai wawncara
mendalam atau depth interview atau wawancara secara intensif data
kualitatif yang mendalam.
Wawancara terstruktur digunakan sebagai Teknik pengumpulan data,
jika peneliti atau pengumpulan data telah mengetahui dengan pasti
tentang informasi apa yang akan didapat. Oleh karena itu, dalam
melakukan wawancara, peneliti telah menyiapkan instrumen berupa
pertanyaan-pertanyaan tertulis. Dengan wawancara terstruktur setiap
responden diberi pertanyaan yang sama dan peneliti mencatat jawaban
yang diperoleh.
Penulis melakukan wawancara kepada penguris Dinas Pariwisata untuk
mendapat data Strategi Humas Dinas Pariwisata dalam mengatasi
penolakan penggusuran para pedagang.

3. Studi dokumen / studi pustaka
Menurut sugiyono (2005:83) studi dokumen merupakan pelengkap dari
penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian
kualitatif. Bahkan kredibilitas hasil penelitian kualitatif akan semakin
tinggi jika melibatkan/menggunakan studi dokumen dalam metode

penelitian kualitatifnya (Nilamsari, 2014).

3.7 Teknik analisis Data
Teknik analisis data adalah sebuah proses mencari serta menyusun secara

sistematis data yang tekah diperoleh dari hasil wawancara, dokumentasi, dan
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observasi dengan cara mengorganisasikan data kedalam satu kategori, menjabarkan
kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilah data dari
sepi kepentingan serta memilih data yang ingin dipelajari, serta menciptakan
kesimpulan sehingga dapat dipahami dengan mudah untuk diri sendiri maupun
orang lain.

Analisi data kualitatif bersifat induktif, artinya suatu analisis data berdasarkan
kepada data yang diperoleh, kemudian dikembangkan menjadi hipotesis.
Berdasarkan hipotesis yang dirumuskan oleh data yang di dapat, selanjutnya
dicarikan data lagi secara berulang sehingga kemudian dapatdisimpulkan apakah
hipotesis tersebut diterima atau ditolak berdasarkan data yangtelah diperoleh .

Dalam penelitian ini teknik analisis data yang digunakan peneliti adalah
teknik analisis kualitatif, yaitu data yang diperoleh berasal dari hasil pengumpulan
data kemudian diinterpretasikan sesuai dengan data yang diperoleh dari hasil
wawancara, observasi, dokumentasi serta diuraikan secara deskriptif untuk
mengidentifikasi masalah bagaimana strategi Humas Dinas Paariwista Kabupaten
Karo dalam mengatasi Penolakan Penggusuran Pedagang Bungan Pusat Pasar
Berastagi. Adapun proses penelitian data dan pengolahan data pada penelitian ini

sebagai berikut :

1. Penyeleksian data, pemeriksaan data, kelengkapan dan kesempurnaan
data sertakejelasan data yang diperoleh.

2. Reduksi data/pembentukan abstraksi dengan data yang telah ada seperti
observasi,wawancara dan inti sari dari dokumen.

3. Penyajian data melalui proses pencatatan, pengetikan, penyuntingan
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dan disusunkedalam bentuk teks yang akan diperluas.
4. Penarikan kesimpulan data yang telah diperoleh dan disusun,
selanjutnya ialahmelalukan penarikan kesimpulan.
3.8 Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian adalah letak dimana penelitian dilakukan untuk memperoleh
dataatau informasi yang diperlukan dan berkaitan dengan permasalahan. Penelitian
ini dilakukan oleh peneliti berlokasi di kantor Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan kabupaten Karo di jalan Gundaling No. 01 kecamatan Berastagi,

Kabupaten Karo,Sumatera Utara. Waktu penelitian mulai Maret-September 2023.



38

BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Deskripsi Identitas Narasumber

Berikut ini peneliti telah mengumpulkan data informan beseerta hasil
penelitian laporan wawancara mengenai Strategi Humas Dinas Pariwisata
Kabupaten Karo Dalam Mengatai Penolakan Penggusuran Para Pedagang Bunga
Pusat Pasar Berastagi. Penelitian ini melakukan wawancara pada tanggal 21 Juli
2023. Peneliti mengambil 1 informan yang merupakan bagian dari Dinas pariwisata

dibidang pengembangan dan juga humas Dinas Pariwisata.

sumber : dokumentasi penelitian tahun 2023

Informan bernama Suadia Berina br Sinuhaji yang merupakan pegawai Dinas

Pariwisata bagian Pengembangan dan juga sebagai Humas. perempuan beragama
Kristen berusia 40 tahun.
4.2 Hasil Wawancara

Berikut ini laporan hasil penelitian dari wawancara langsung bersama Humas

DinasPariwisata dalam mengatasi penolakan penggusuran para pedagang bunga
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dapat dilihat pada hasil wawancara berikut :Informan Suadia Bernia br Sinuhaji
merupakan pegawai Dinas Pariwisata Kabupaten Karo dibidang pengembangan
dan juga humas. peneliti mewawancaraiinforman pada tanggal 21 Juli 2023 jam
11.30 WIB dikantor Dinas Pariwisata Kabupaten Karo Jalan Gundaling No.01
Berastagi. Awal wawancara dimulai dengan perkenalan terlebih dahulu, mengenal
informan dan data pribadi dari beliauterlebih dahulu, kemudian peneliti menjelaskan
maksud dan tujuan dari wawancarayang akan dilakukan hingga sampailah kepada
beberapa pertanyaan yang yang diajukan kepada informan. Berdasarkan hasil
dengan informan Suadia Bernia br Sinuhaji , faktor dan tujuan pemerintah
kabupaten Karo melakukan penggusuran pedagang Bunga yang berjualan
diwilayah Pasar Buah Dan Bunga Berastagi.

“faktor dilakukannya penggusuran ini karna wilayah yang digusur merupakan
lahanparkir dan tujuan dilakukannya penggusuran ini sendiri untuk penataan
dan pembangunan kota khususnya wilayah daerah pariwisata agar terjaga
keindahannya serta kembalinya fungsi lahan sebagai lahan parkiran”.

Upaya yang komunikasi yang dilakukan oleh Humas Dinas Pariwisata
Kabupaten Karo dalam mengedukasi dan memberi pemahaman kepada masyarakat
khususnyakepada para pedagang yang menjadi korban penggusuran.

“sebelum dilakukannya penggusuran sudah dilakukan sosialisai terlebih
dahulu untuk memberitahu maksud dan tujuan dari penggusuran dan juga
kami mengirim surat pemberitahuan kepada para pedagang agar tidak terjadi
keributan saat dilakukannya penggusuran”.

Bagaimana Dinas Pariwisata Kabupaten Karo melibatkan media massa dalam
upaya mengkomunikasikan informasi tentang penggusuran kepada para pedagang?

“kalau untuk media massa sebenernya tidak dilibatkan karna memang Dinas
Pariwisata dan pemerintah yang turun tangan langsung dalam
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menyampaikan informasi tentang penggusuran itu sendiri mangkanya

dilakukan sosialisai dan jugarapat”.

Langkah-langkah kontkret apa yang diambil oleh Humas Dinas Pariwisata
Kabupaten Karo untuk memberikan kompensasi atau alternatif lain kepada para
pedagang yang terkena dampak dari penggusuran.

“Sebelum dilakukannya penggusuran ini  pemerintah memberikan
kompensasi waktu untuk para pedagang dan sudah menyiapkan tempat baru
yaitu didalam Taman Mejuah-juah Berastagi yang sebenernya jaraknya tidak
jauh dari lokasi yangdigusur serta melakukan pembangunan kembali agar
menarik para wisatawan untuktetep berkunjung”

Kendala atau masalah yang dihadapi oleh pihak Dinas Pariwisata terkait
penggusuran yang dilakukan oleh pemerintah daerah

“Kendalanya sejauh ini karna sebagian para pedagang masih menolak

dipindahakan kedalam Taman Mejuah-juah berastagi karna mereka takut

pengunjung akan lebih sedikit dibandingkan tempat mereka yang

sebelumnya”.

Sejauh ini, apakah tujuan dari penggusuran sudah berjalan sesuai rencana

yang diharapkan oleh pemerintah Daerah?

“Sejauh ini tujuan dari penggusursan berjalan sesuai rencana. Namun, masih
saja ada pedagang nakal yang berjualan di wilayah lahan parkir karena masih
dilakukannya pembangunan. Namun, tidak menjadi suatu hambatan dalam
proses pembangunan’.

Humas Dinas Pariwisata Kabupaten Karo dalam mengelola informasi dan
berita terkait penolakan penggusuran para pedagang di media sosial dan platfrom
digital lainnya? Apakah ada upaya khusus yang dilakukan untuk menghindari
penyebaran informasi yang tidak akurat atau memprovikasi?

“Upaya khusus tidak ada kami lakukan karena sejauh ini tidak ada berita yang
memprovokasi karna untuk media sendiri juga hadir saat dilakukannya
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sosialisai dan juga pada saat aksi penggusuran jadi menurut kami
pemberitaan tentangpenggusuran ini tergolong aman dan tidak ada masalah.
Karna dilakukan sosialisasilangsung kepada para pedagang yang terkena
dampak dari penggusuran”.

4.3 Pembahasan

Dari hasil data wawancara yang telah peneliti peroleh dapat dipaparkan
bahwasannya, Strategi Humas yang dilakukan Pemerintah Daerah dan juga Dinas
Pariwisata sudah memenuhi bentuk komunikasi yang baik.Dalam penelitian ini
penulis akan menjabarkan apa yang sudah diperoleh berdasarkan hasil wawancara.
Penulis medapatkan beberapa informasi dan data yang dikutip dari narasumber
yang merupakan Dinas Pariwisata bagian Pengembangan dan juga Humas Dinas
Pariwisata Kabupaten Karo sehingga memudahkan peneliti menganalisa jawaban
atas pertanyaan yang telah diberikan kepada narasumber.

Hasil penelitian ini menunjukkan strategi humas berhubungan dan berkaitan
dengan tujuan yang ingin dicapai dengan konsekuensi-konsekuensi yang ada dan
harus diperhitungkan, selanjutnya melakukan perencanaan mengenai penanganan
untuk mencapai konsekuensi-konsekuensi sesuai dengan hasil yang diharapkan
atau dengan istilah lain mencapai tujuan yang hendak dituju. Hasil penelitian ini
juga menunjukkan bahwa strategi humas yang dilakukan Dinas Pariwisata Dan
Kebudayaan kabupaten karo dalam mengatasi penolakan penggusuran lahan para
pedagang menggunakan beberapa teori dan juga strategi humas.Berdasarkan dari
hasil penelitian yang telah dijabarkan dan dipaparkan, maka dari itu peneliti mecoba
membahas hasil penelitian dengan teori-teori yang ada, antara lain sebagai berikut:

Pariwisata biasanya dipengaruhi oleh berbagai faktor pendukung keamanan,
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listrik, promosi, serta mendesain pengembangan area wisata. Atraksi wisata
merupakan salah satu pendorong utama menarik wisatawan masuk kedestinasi
wisata yang memiliki khas tertentu atau daya tarik yang berbeda dengan destinasi
lainnya. Salah satu tempat wisata yang memiliki keunikan yakin Pasar Buah dan
Bunga Berastagi yang ada di Kabupaten Karo. Pemerintahan kabupaten karo
melakukan kebijakan dengan melakukannya pembangunan tempat wisata yang ada
dengan tujuan agar pembangunan dapat menarik wisatawan, memperindah, serta
menata agar kembali sesuai fungsinya masing-masing. Namun, dampak dari
dilakukannya pembangunan ini salah satunya harus dilakukannya penggusuran
terhadap para pedagang bunga yang berada diwilayah lapangan parkir didepan
taman mejuah-juah.

Penggusuran dilakukan pemerintah Karo bukan tanpa alasan dan
pertimbangan. Penggusuran dilakukan agar lahan dikembalikan lagi fungsinya
sebagai lahan parkir. Sebelum dilakukannya penggusuran, pemerintah Kabupaten
Karo dan juga Humas Dinas Pariwisata kabupaten karo memberi pemberitahuan
terhadap para pedagang yang lahan/tempat berjualan yang akan digusur dengan
memberikan surat pemberitahuan penggusuran. Setelah menerima surat
pemberitahuan para pedagang merasa dirugikan dan juga merasa takut jika tidak
bisa berjualan lagi karna tidak adanya lahan untuk mereka berjualan.

Para pedagang melakukan penolakan dengan cara berdemo. Karna adanya
penolakan serta aksi demo dari para pedagang, pemerintah dan juga Humas Dinas
Pariwisata kabupaten Karo langsung melakukan strategi dengan cara melakukan

sosialisasi langsung kepada para pedagang agar tidak terjadi keributan. Dalam
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sosialisasi yang dilakukan Humas Dinas pariwisata Kabupaten karo memberikan
pencerahan kepada para pedagang tujuan dari dilakukkannya penggusuran.Hasil
dari dilakukannya sosialisai ialah sebagai berikut:

Pemerintah kabupaten karo dan juga para pedagang melakukan mufakat.
Mufakan ini dilakukan agar penggusuran yang dilakukan pemerintah karo tidak
merugikan pihak manapun. Mufakat ini juga bertujuan agar tidak ada lagi keributan
yang akan terjadi kedepannya. Dan hasil dari mufakat ini adalah para pedagang
nantinya akan direlokasikan ke Taman Mejuah-juah yang berada tidak jauh dari
lokasi yang digusur. Lokasi relokasi juga dilakukan pembangunan ulang agar lebih
tertata dan juga bisa menarik wisatawan untuk berkunjung ke lokasi relokasi.

Komunikasi yang dilakukan Humas Dinas pariwisata mendapatkan feedback
yang baik dari para pedagang . sehingga sudah dilakukannya penggusuran dan juga
mulai dilakukan pembangunan tempat relokasi yang nantinya akan menjadi tempat

untuk para pedagang kembali berjual



BAB V

PENUTUP
5.1 Simpulan

Berdasarkan uraian-uraian yang telah disajikan pada bab-bab yang sudah
tersedia, serta hasil penyajian data yang sudah dituangkan secara lengkap maka
kesimpulan dari peneliti yang berjudul Staregi Humas Dinas Pariwisata Kabupaten
Karo Dalam Mengatasi Penolakan Penggusuran Pedagang Bunga Pusat Pasar
Berastagi menggunakan implementasi dari bidang kajian-kajian komunikasi dan
juga strategi humas yang sifatnya berupa perencanaan dan pengelolahan serta
diiringi dengan pemanfaatan strategi humas dalam mengatasi penolakan dengan
cara bersosialisasi, memberikan solusi dan juga melakukan relokasi kepada para
pedagang yang terkena dari dampak penggusuran. Berdasarkan data yang diperoleh
Humas Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten karo sudah melakukan
komunikasi yang baik kepada para pedagang yang membuat tujuan dari pemerintah

bisa berjalan dengan baik.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil dari penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang telah
dilakukan oleh peneliti, maka peneliti timbul saran yang akan disampaikan peneliti
yaitu:
1. Diharapkan Pemerintah daerah dalam hal ini Dinas Pariwisata Kabupaten
Karo dapat membangun dan juga menjalin komunikasi yang baik kepada
masyarakat setempat agar dapat memajukan tempat wisata yang ada di

Kabupaten Karo khususnya Pasar Buah dan Bunga agar lebih maju dan
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dikenal banyak wisatawan lagi.

Kepada para pedagang diharapkan agar terus mendukung pemerintah
dalam membangun dan juga memperindah wilayah wista yang ada agar
lebih menarik wisatawan yang berkunjung ke Pasar Buah dan Bunga
Berastagi.

. Diharapkan pemerintah kabupaten karo untuk selalu memberikan
pendampingan kepada Dinas pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten
Karo dalam meningkatkan potensi, pembangunan, dan juga menjaga

wisata yang ada di Kabupaten karo.
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